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Abstract Article History 

This study aims to analyze the effectiveness of the lecture method on student learning 
outcomes in the Islamic Religious Education (PAI) Study Program, specifically in the 
Keaswajaan course at Sunan Giri University Surabaya. The Keaswajaan course plays 
a critical role in shaping students' moderate Islamic character through historical and 
ideological content. Despite being considered conventional, the lecture method 
remains widely used in Islamic studies. A quantitative approach was employed, 
involving all second-semester PAI students participating in the Field Introduction 
Program (PPL), totaling 35 individuals. Data were collected through questionnaires, 
documentation, and observation, and analyzed using Yule’s Q formula to determine 
the strength of the relationship between students’ responses to the lecture method 
and their academic achievement. The findings indicate a strong positive correlation 
(Q = 0.784), suggesting that students who responded positively to the lecture method 
tended to achieve higher learning outcomes. The study recommends that the lecture 
method be developed in a more interactive and contextual manner to enhance its 
effectiveness in higher religious education settings. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas metode ceramah terhadap 
hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) pada mata 
kuliah Keaswajaan di Universitas Sunan Giri Surabaya. Mata kuliah Keaswajaan 
memiliki nilai historis dan ideologis penting dalam pembentukan karakter moderat 
mahasiswa PAI. Metode ceramah, meskipun bersifat konvensional, masih banyak 
digunakan dalam pembelajaran keislaman. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan melibatkan seluruh mahasiswa PAI semester II yang mengikuti 
Program Pengenalan Lapangan (PPL) sebagai populasi sekaligus sampel, berjumlah 
35 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket, dokumentasi, dan 
observasi. Data dianalisis menggunakan rumus Yule’s Q untuk mengukur kekuatan 
hubungan antara respons mahasiswa terhadap metode ceramah dan pencapaian 
hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat (Q = 
0,784), yang mengindikasikan bahwa mahasiswa yang memberikan respons positif 
terhadap metode ceramah cenderung memiliki hasil belajar yang lebih tinggi. 
Temuan ini merekomendasikan perlunya pengembangan metode ceramah yang 
bersifat interaktif dan kontekstual agar dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran di lingkungan pendidikan tinggi keagamaan. 
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INTRODUCTION 
Perkembangan dunia pendidikan tinggi menuntut dosen dan institusi untuk terus 

mengevaluasi efektivitas metode pembelajaran yang digunakan (Castro, & Tumibay, 
2021; Harrison, et al., 2022; Michel-Villarreal, et al., 2023). Di tengah maraknya inovasi 
pembelajaran berbasis teknologi dan pendekatan kolaboratif, metode ceramah sebagai 
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pendekatan tradisional tetap menjadi pilihan utama dalam sejumlah mata kuliah, 
terutama yang bersifat normatif dan historis. Dalam konteks mata kuliah Keaswajaan di 
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI), metode ceramah kerap digunakan untuk 
mentransfer nilai-nilai moderasi, toleransi, dan wawasan kebangsaan yang menjadi 
fondasi penting dalam pendidikan Islam. Hal ini sejalan dengan pandangan Paul, et al., 
(2021) yang menyatakan bahwa metode ceramah dapat tetap relevan apabila 
disampaikan secara sistematis dan terstruktur. Keaswajaan sebagai mata kuliah strategis 
menuntut penyampaian materi secara mendalam dan kontekstual karena memuat nilai-
nilai historis dan ideologis yang erat kaitannya dengan karakter keislaman dan 
kebangsaan mahasiswa. Dalam pendidikan tinggi Islam, ketercapaian hasil belajar 
menjadi indikator utama keberhasilan proses pembelajaran. Sebagaimana diungkapkan 
oleh Ouyang, et al., (2022), kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh kecocokan 
antara metode pembelajaran, karakteristik materi, dan karakteristik mahasiswa yang 
menjadi peserta didik. 

Sejumlah studi terdahulu telah mengkaji efektivitas metode ceramah dalam konteks 
pendidikan. Holbrey, (2020) dalam Journal of Positive School Psychology menemukan 
bahwa metode interaktif, termasuk ceramah yang dimodifikasi menjadi lebih partisipatif, 
memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan hasil belajar mahasiswa di tingkat 
universitas. Penelitian oleh Zeng, et al., (2020) menunjukkan bahwa metode ceramah 
yang dikombinasikan dengan diskusi mampu meningkatkan efektivitas pengajaran pada 
studi pascasarjana. Sementara itu, studi Aseery, (2024) juga menegaskan efektivitas 
metode ceramah ketika dipadukan dengan diskusi dalam meningkatkan pemahaman 
materi keagamaan di tingkat sekolah dasar. Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 
tersebut lebih menekankan pada penerapan metode ceramah dalam bentuk kombinasi 
atau pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. 

Permasalahan mendasar yang muncul dalam konteks pembelajaran di perguruan 
tinggi adalah adanya persepsi bahwa metode ceramah kurang interaktif dan tidak sesuai 
dengan gaya belajar mahasiswa generasi Z yang cenderung menyukai pembelajaran yang 
kolaboratif dan partisipatif. Oleh karena itu, penting untuk dilakukan kajian empiris yang 
mengevaluasi secara ilmiah efektivitas metode ceramah sebagai satu-satunya pendekatan 
dalam pembelajaran, khususnya pada mata kuliah Keaswajaan yang sarat dengan muatan 
ideologis dan normatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara 
respons mahasiswa terhadap metode ceramah dengan tingkat pencapaian hasil belajar 
mereka dalam mata kuliah Keaswajaan di Universitas Sunan Giri Surabaya. Melalui 
pendekatan kuantitatif yang sistematis dan pengolahan data menggunakan analisis 
kontingensi, penelitian ini diarahkan untuk mengetahui sejauh mana metode ceramah 
masih memiliki daya guna dalam meningkatkan performa akademik mahasiswa pada 
konteks pendidikan tinggi Islam. 

Dari analisis studi sebelumnya, tampak bahwa terdapat kekosongan dalam kajian 
yang secara khusus membahas efektivitas metode ceramah secara tunggal pada jenjang 
pendidikan tinggi, terutama dalam konteks mata kuliah Keaswajaan. Fokus kebanyakan 
penelitian adalah pada metode pembelajaran campuran atau pada jenjang pendidikan 
non-perguruan tinggi. Distingsi dari penelitian ini terletak pada keberaniannya 
mengevaluasi metode ceramah secara mandiri, tanpa dikombinasikan dengan metode 
lain, serta pada konteks mata kuliah yang memiliki muatan ideologis seperti Keaswajaan 
yang belum banyak dijadikan objek kajian pada studi-studi sejenis. Penelitian ini juga 
mengangkat konteks lokal di Universitas Sunan Giri Surabaya, yang menjadikan hasilnya 
kontekstual dan sekaligus representatif untuk pendidikan tinggi Islam di Indonesia. 

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada dua aspek utama. Pertama, 
pendekatan ceramah diteliti secara eksklusif sebagai satu-satunya metode pengajaran 
yang dianalisis, berbeda dari kebanyakan studi yang mengkaji metode campuran. Kedua, 
fokus pada mata kuliah Keaswajaan sebagai objek kajian memberikan kontribusi yang 
belum banyak disentuh dalam literatur akademik, mengingat pentingnya mata kuliah ini 
dalam membentuk karakter keislaman dan kebangsaan mahasiswa PAI. Selain itu, 
penggunaan teknik analisis kuantitatif berupa data kontingensi dengan perhitungan 
Yule’s Q memberikan pendekatan analitis yang lebih tajam dan jarang digunakan dalam 
kajian efektivitas metode pembelajaran di bidang studi keislaman. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap pengembangan ilmu 
pendidikan Islam serta kontribusi praktis dalam pengambilan keputusan strategis terkait 
metode pengajaran yang relevan dan kontekstual di lingkungan perguruan tinggi 
keagamaan. 
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RESEARCH METHODS 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif 
korelasional untuk menganalisis hubungan antara metode ceramah dan hasil belajar 
mahasiswa pada mata kuliah Keaswajaan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan 
peneliti untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel yang 
ditentukan secara operasional (Pesämaa, et al., 2021). 

Penelitian dilaksanakan di Universitas Sunan Giri Surabaya dengan populasi 
penelitian terdiri atas seluruh mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) 
semester II yang mengikuti mata kuliah Keaswajaan dan terlibat dalam kegiatan 
Pengenalan Lapangan (PPL), dengan jumlah total sebanyak 35 mahasiswa. Karena jumlah 
populasi relatif kecil dan homogen, maka seluruh populasi dijadikan sampel (total 
sampling), sehingga tidak diperlukan teknik sampling tambahan. 

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah metode ceramah, yang dioperasionalkan 
melalui beberapa indikator, yaitu: kejelasan penyampaian materi, struktur ceramah, 
keterlibatan mahasiswa selama perkuliahan, dan penggunaan media pembelajaran (Jin, & 
Peng, 2022). Sementara itu, variabel terikat adalah hasil belajar mahasiswa, yang diukur 
berdasarkan: pemahaman terhadap materi, kemampuan mengaplikasikan konsep, serta 
partisipasi aktif dalam kelas. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu: angket, dokumentasi, 
dan observasi. Angket disusun dalam bentuk skala Likert lima poin (dari sangat setuju 
hingga sangat tidak setuju) untuk mengukur persepsi dan respons mahasiswa terhadap 
metode ceramah. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nilai hasil belajar 
mahasiswa dari dosen pengampu mata kuliah. Sedangkan observasi dilakukan untuk 
melihat secara langsung praktik pembelajaran dalam kelas dan mencatat tingkat 
keterlibatan mahasiswa dalam proses ceramah (Jain, 2021; Alam, 2021). 

Instrumen penelitian telah melalui proses validasi isi oleh pakar pendidikan dan 
diuji reliabilitasnya melalui uji Alpha Cronbach dengan nilai koefisien ≥ 0,7, yang 
menunjukkan tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis kontingensi untuk 
mengetahui hubungan antara dua variabel kategorik, yaitu respons mahasiswa terhadap 
metode ceramah dan kategori nilai hasil belajar (≥75 dan <75). Rumus Yule’s Q digunakan 
untuk menghitung kekuatan asosiasi antara variabel, dengan interpretasi nilai Q berkisar 
antara -1 sampai +1, di mana nilai mendekati +1 menunjukkan korelasi positif yang kuat, 
dan nilai mendekati -1 menunjukkan korelasi negatif yang kuat. Interpretasi hasil analisis 
didukung oleh tabel distribusi silang dan klasifikasi skor untuk memperkuat validitas 
internal. 

Dengan pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian tidak hanya menunjukkan 
keberadaan hubungan statistik, tetapi juga mampu memberikan gambaran empiris yang 
akurat tentang efektivitas metode ceramah dalam konteks pembelajaran keislaman 
berbasis nilai-nilai Keaswajaan di pendidikan tinggi Islam. 
 
FINDINGS AND DISCUSSION 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana metode ceramah 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) pada mata kuliah Keaswajaan di Universitas Sunan Giri Surabaya. Data 
diperoleh melalui angket persepsi mahasiswa, dokumentasi nilai akhir, dan observasi 
kelas, serta didukung dengan wawancara terbuka terhadap beberapa mahasiswa sebagai 
responden kunci. 

Berdasarkan hasil tabulasi angket yang diisi oleh 35 mahasiswa, diketahui bahwa 
sebanyak 57% mahasiswa memberikan respon 'setuju' atau 'sangat setuju' bahwa metode 
ceramah yang diterapkan oleh dosen Keaswajaan cukup membantu mereka memahami 
konsep dasar seperti moderasi beragama, toleransi, dan wawasan kebangsaan. Sebanyak 
29% menjawab 'netral', dan sisanya 14% memilih 'tidak setuju'. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa masih menerima metode ceramah sebagai 
strategi pembelajaran yang efektif bila disampaikan secara kontekstual (Hwang, & Chang, 
2023; Nashir, & Laili, 2021). 

Dalam wawancara mendalam yang dilakukan terhadap lima mahasiswa, terungkap 
bahwa salah satu mahasiswa menyatakan; 

Saya merasa metode ceramah itu efektif kalau dosennya menjelaskan dengan 
semangat dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari. Seperti waktu 
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membahas Aswaja, dosen memberikan contoh organisasi NU yang dekat dengan 
masyarakat.' 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa keberhasilan metode ceramah sangat 
dipengaruhi oleh kemampuan dosen dalam mengontekstualisasikan materi (Zen, & 
Ariani, 2022; Zaim, et al., 2024; Howard, 2023). 

Sementara itu, dari dokumentasi nilai hasil belajar yang dianalisis, diketahui bahwa 
19 dari 35 mahasiswa (54%) memperoleh nilai akhir ≥ 75, sedangkan sisanya 16 
mahasiswa (46%) memperoleh nilai < 75. Untuk menganalisis hubungan antara persepsi 
mahasiswa terhadap metode ceramah dan nilai hasil belajar, digunakan tabel kontingensi 
dan rumus Yule’s Q. Hasil perhitungan menunjukkan nilai Q = 0,784 yang 
mengindikasikan adanya korelasi positif yang kuat antara respon positif terhadap metode 
ceramah dan pencapaian akademik mahasiswa. 

Hasil observasi selama 3 kali pertemuan menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
berada di barisan depan kelas lebih aktif mencatat, mengajukan pertanyaan, dan 
menjawab pertanyaan dosen (Ludvigsen, et al., 2020; McQueen, & McMillan, 2020). 
Keterlibatan aktif ini lebih banyak ditemukan pada mahasiswa yang sebelumnya dalam 
angket menunjukkan respon 'setuju' terhadap metode ceramah. Hal ini memperkuat 
bahwa persepsi positif terhadap metode pengajaran berkorelasi dengan keterlibatan aktif 
dan hasil akademik yang baik. 

Table 1. Hubungan Antara Persepsi Dan Hasil Belajar Mahasiswa 
Respon terhadap Metode Ceramah Nilai ≥ 75 Nilai < 75 Total 

Positif 15 5 20 

Netral 3 7 10 
Negatif 1 4 5 

Total 19 16 35 
Interpretasi dari tabel di atas menunjukkan bahwa dari 20 mahasiswa yang 

memberikan respon positif terhadap metode ceramah, sebanyak 15 orang (75%) 
memperoleh nilai ≥ 75. Sebaliknya, dari 5 mahasiswa yang memberikan respon negatif, 
hanya 1 mahasiswa (20%) yang mencapai nilai tersebut. Temuan ini konsisten dengan 
hasil analisis kuantitatif yang menunjukkan adanya korelasi kuat antara persepsi 
terhadap metode ceramah dan capaian hasil belajar. 

Lebih lanjut, wawancara dengan mahasiswa yang memperoleh nilai tinggi 
menunjukkan bahwa metode ceramah menjadi lebih bermakna ketika disampaikan 
secara dialogis. Seorang mahasiswa mengatakan, 

Saya jadi lebih paham ketika dosen menyelingi ceramah dengan cerita atau diskusi 
kecil. Kalau hanya satu arah, saya gampang bosan 

Hal ini memperkuat argumen bahwa ceramah yang interaktif memiliki keunggulan 
dibandingkan ceramah konvensional yang monoton. 

Sebagai tambahan, dosen yang diwawancarai menyatakan bahwa 
Mahasiswa lebih cepat menangkap materi ketika saya kombinasikan antara narasi 
sejarah tokoh Ahlussunnah wal Jama’ah dengan penekanan pada nilai-nilai sosial 
keindonesiaan. Kalau hanya menyampaikan definisi, mereka tidak tertarik 

Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas metode ceramah sangat tergantung 
pada gaya penyampaian dosen serta kemampuan dalam membumikan materi ajar. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa metode ceramah, meskipun kerap dianggap 
sebagai metode tradisional dan pasif, ternyata masih memiliki efektivitas yang signifikan 
dalam mendukung pencapaian hasil belajar mahasiswa, khususnya dalam konteks 
pembelajaran mata kuliah Keaswajaan di lingkungan pendidikan tinggi Islam. Temuan ini 
menunjukkan bahwa lebih dari separuh mahasiswa (57%) memberikan respons positif 
terhadap penggunaan metode ceramah, dan dari keseluruhan populasi penelitian, 
sebanyak 54% memperoleh nilai akhir di atas batas ketuntasan minimum (≥75). Korelasi 
kuat antara respons positif mahasiswa dan capaian hasil belajar ini diperkuat melalui 
perhitungan statistik menggunakan rumus Yule’s Q yang menghasilkan nilai sebesar 
0,784. Angka tersebut mengindikasikan adanya hubungan positif yang kuat antara 
persepsi mahasiswa terhadap metode ceramah dan keberhasilan akademik mereka. 

Korelasi tersebut juga terverifikasi melalui data kualitatif yang dikumpulkan melalui 
wawancara. Mahasiswa menyatakan bahwa ceramah yang disampaikan secara semangat, 
kontekstual, dan relevan dengan kehidupan mereka sehari-hari, terutama ketika 
dikaitkan dengan pengalaman sosial dan sejarah organisasi keislaman seperti Nahdlatul 
Ulama mampu membangkitkan minat dan pemahaman mereka terhadap materi 
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Keaswajaan. Dengan kata lain, keberhasilan metode ceramah sangat tergantung pada 
kompetensi pedagogis dosen dalam menyampaikan materi secara bermakna dan 
komunikatif (Setyosari, et al., 2023). Mahasiswa cenderung lebih aktif dan antusias jika 
ceramah dikemas dalam format naratif, diskursif, dan diselingi dengan contoh konkret 
yang dekat dengan realitas mereka (Harlap, & Riese, 2022). 

Observasi kelas juga memberikan konfirmasi bahwa keterlibatan mahasiswa dalam 
proses ceramah berbanding lurus dengan pencapaian hasil belajar (Lee, et al., 2022). 
Mahasiswa yang secara fisik lebih dekat dengan sumber informasi (dosen), yakni yang 
duduk di barisan depan dan lebih aktif mencatat serta merespons pertanyaan 
menunjukkan performa akademik yang lebih tinggi dibandingkan mereka yang pasif. Hal 
ini memberi gambaran bahwa metode ceramah tidak sepenuhnya pasif apabila 
dilaksanakan dengan strategi yang mendorong interaktivitas dan engagement. 

Wawancara dengan dosen mata kuliah turut memperkaya temuan ini. Dosen 
menyampaikan bahwa strategi penyampaian yang menggabungkan narasi sejarah, nilai-
nilai sosial, dan prinsip Ahlussunnah wal Jama’ah dalam konteks keindonesiaan terbukti 
mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa. Ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 
ceramah bukan hanya ditentukan oleh struktur materi, tetapi juga oleh pendekatan nilai 
dan kebudayaan yang relevan dengan audiensnya (Howell, 2021; Weatherton, & 
Schussler, 2021). Artinya, ceramah bukanlah metode satu arah yang harus ditinggalkan, 
tetapi dapat direkonstruksi menjadi lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman dan 
karakteristik mahasiswa milenial. 

Dari hasil tersebut, terdapat beberapa implikasi penting yang dapat ditarik. Secara 
teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam mengkritisi generalisasi bahwa 
metode ceramah merupakan pendekatan pembelajaran yang ketinggalan zaman. Justru, 
ketika disampaikan secara adaptif, metode ceramah masih relevan dalam konteks 
pendidikan Islam, terutama untuk materi yang bersifat konseptual dan historis seperti 
Keaswajaan. Penelitian ini juga memperkaya perspektif pedagogik dalam pendidikan 
tinggi Islam dengan memberikan bukti bahwa keberhasilan metode ceramah tidak hanya 
ditentukan oleh konten, tetapi juga oleh bentuk penyampaian dan kedekatannya dengan 
realitas kehidupan mahasiswa (Sewart, 2020; Choi, et al., 2021). 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi para dosen dan 
institusi pendidikan tinggi agar tidak serta-merta mengganti metode ceramah dengan 
pendekatan pembelajaran yang baru tanpa mempertimbangkan konteks materi dan 
karakteristik mahasiswa. Dosen perlu meningkatkan kapasitas pedagogisnya dalam 
mengelola metode ceramah secara kreatif dan interaktif. Institusi juga perlu memberikan 
pelatihan strategi ceramah kontekstual dan menyisipkan nilai-nilai sosial budaya yang 
relevan agar pembelajaran menjadi lebih hidup dan bermakna (Mavuru, & Ramnarain, 
2020; Razali, et al., 2024; Onowugbeda, et al., 2024). 

Dengan demikian, diskusi ini menegaskan bahwa efektivitas metode pembelajaran 
tidak hanya bergantung pada bentuknya, tetapi juga pada pelibatan emosional, kultural, 
dan kognitif yang dibangun antara dosen, materi, dan mahasiswa. Metode ceramah yang 
selama ini dianggap usang justru terbukti efektif bila dilaksanakan secara reflektif, 
kontekstual, dan komunikatif, khususnya dalam membentuk pemahaman mahasiswa 
terhadap nilai-nilai Keaswajaan yang menjadi fondasi karakter Islam moderat di 
Indonesia. 

 
CONCLUSION 

Metode ceramah masih memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan hasil 
belajar mahasiswa, khususnya pada mata kuliah Keaswajaan di Program Studi Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Universitas Sunan Giri Surabaya. Hasil analisis data menunjukkan 
adanya korelasi positif yang kuat antara persepsi positif mahasiswa terhadap metode 
ceramah dan capaian hasil belajar mereka, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Yule’s Q 
sebesar 0,784. Respons mahasiswa yang positif terhadap metode ceramah, ditambah 
dengan gaya penyampaian dosen yang kontekstual dan komunikatif, berperan signifikan 
dalam meningkatkan pemahaman terhadap materi yang bersifat ideologis dan historis. 
Temuan ini menguatkan bahwa metode ceramah tetap relevan jika dikembangkan secara 
interaktif dan disesuaikan dengan karakteristik peserta didik di era modern. 

Sebagai implikasi dari temuan ini, secara khusus disarankan kepada para dosen 
untuk mengoptimalkan metode ceramah dengan pendekatan pedagogis yang kreatif dan 
berbasis nilai-nilai lokal, seperti integrasi antara narasi sejarah tokoh Islam moderat dan 
isu-isu sosial kontemporer yang dekat dengan kehidupan mahasiswa. Secara umum, 
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institusi pendidikan tinggi Islam perlu memberikan pelatihan peningkatan kapasitas bagi 
dosen dalam menyampaikan ceramah yang interaktif dan kontekstual agar hasil belajar 
mahasiswa dapat lebih optimal. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar cakupan 
penelitian diperluas dengan melibatkan beberapa perguruan tinggi dan menggunakan 
pendekatan campuran (mixed methods) guna menggali lebih dalam aspek psikologis, 
afektif, dan motivasional mahasiswa dalam merespons metode ceramah. Selain itu, 
analisis longitudinal juga dapat dilakukan untuk mengamati efektivitas metode ceramah 
dalam jangka panjang serta pengaruhnya terhadap pembentukan karakter mahasiswa. 

Ask ChatGPT 
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